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Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKS yang layak untuk siswa kelas X SMALB-B 
Kemala Bhayangkari 2 Gresik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan desain 
penelitian Research and Development (R&D). sumber data diperoleh dari dosen kimia, dosen 
PLB, guru mata pelajaran IPA, dan 12 siswa SMALB-B Kemala Bhayangkari 2 Gresik. Instrumen 
penelitian terdiri atas lembar telaah, lembar validasi, dan lembar angket respon siswa untuk 
mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan 
ditinjau dari kriteria isi, kebahasaan, penyajian, kesesuaian dengan keterampilan proses, dan 
respon siswa berturut-turut sebesar 93%; 93%; 84%; 85%; dan 70%. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKS layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
Kata kunci: LKS, Keterampilan Proses, Tunarungu. 
 
Abstract 
The aims of this research are produce a decent student worksheet for students of class X SMALB-B 
Kemala Bhayangkari 2 Gresik. Type of research is the development with the research design R&D 
(Research and Development). Sources of data obtained from the lecturer in chemistry, lecturer in 
PLB, teachers of science subjects and 12 students SMALB-B Kemala Bhayangkari 2 Gresik. The 
research instrument consisted of sheets of the study, validation sheet, and sheets of student 
responses to determine the feasibility of the developed student worksheet. The results showed that 
the feasibility in terms of the criteria of content, language, presentation, suitability with process 
skills, and student responses were 93%, 93%, 84%, 85% and 70% respectively. This shows that 
the student worksheet improperly to use in the learning process. 
 




UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 
ayat (2) menyebutkan bahwa “Warga Negara 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus” dan pasal 32 
ayat (1) “Pendidikan khusus merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”. Pendidikan 
merupakan salah satu hak bagi setiap anak 
tidak terkecuali bagi penyandang cacat. 
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Seseorang dikatakan tunarungu 
apabila orang tersebut mengalami kelainan 
pada pendengarannya. Akibat dari kelainan 
tersebut yaitu terhambatnya perkembangan 
bicara dan bahasanya. Gangguan pendengaran 
ini dapat disebabkan karena faktor sebelum 
kelahiran, saat kelahiran, dan setelah kelahiran 
[1]. 
Kurikulum pendidikan khusus 
dikembangkan untuk peserta didik berkelainan 
fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau 
sosial. Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) (2006), peserta didik 
berkelainan dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori, yaitu peserta didik berkelainan tanpa 
disertai dengan kemampuan intelektual di 
bawah rata-rata dan peserta didik berkelainan 
disertai dengan kemampuan intelektual di 
bawah rata-rata [2]. 
Studi lapangan dilakukan di salah satu 
lembaga pendidikan yaitu SMALB Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik, yang didirikan pada 
tahun 1982 dan beralamatkan di Jl. Raya 
Randuagung Kebomas Gresik. Luas sekolah  
4.336 m
2
 terdiri dari beberapa ruang dan taman. 
Beberapa ruang yang berfungsi dengan baik, 
diantaranya ruang kepala sekolah, ruang tata 
usaha, ruang guru, ruang tamu, UKS, 
perpustakaan, koperasi dan kelas, sedangkan 
beberapa ruang yang mengalami kerusakan 
ringan seperti ruang keterampilan, gudang dan 
kamar mandi, serta belum tersedianya ruang 
laboratorium. Sekolah ini menampung anak 
tunarungu dan anak tunanetra. Sekolah tersebut 
terdiri dari tingkat satuan pendidikan mulai dari 
TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB A dan B. 
Di sekolah tersebut diharapkan anak tunarungu 
dapat memperoleh pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kekurangannya. 
Sekolah ini membagi alokasi waktu 
untuk jam pelajaran keterampilan vokasional 
lebih banyak dibandingkan jam pelajaran untuk 
pengetahuan kognitif, yaitu 60% untuk 
keterampilan vokasional dan 40% untuk 
pengetahuan kognitif. Hal ini dimaksudkan 
pihak sekolah untuk mengarahkan peserta 
didiknya pada dunia kerja, sehingga peserta 
didiknya lebih diarahkan pada keterampilan 
yang dapat digunakan dalam dunia kerja di 
kehidupan masyarakat nantinya. Keterampilan 
yang diajarkan seperti menjahit, menyolder, 
otomotif, dan lain-lain. 
Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru IPA, didapatkan bahwa 
kepala sekolah di SMALB Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik berlatar belakang PLB 
sedangkan guru IPA berlatar belakang sarjana 
AP (Administrasi Pendidikan). Menurut 
PERMENDIKNAS (2007), guru pada sekolah 
untuk anak-anak berkebutuhan khusus harus 
memiliki kualifikasi akademik pendidikan 
minimum diploma empat atau sarjana program 
PLB atau sarjana yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan [3]. Guru IPA di 
sekolah ini tidak hanya mengajar mata 
pelajaran IPA saja melainkan juga mengajar 
mata pelajaran keterampilan otomotif. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan, dapat 
disimpulkan bahwa guru IPA di sekolah 
tersebut kurang sesuai dengan standar 
kualifikasi guru IPA pada sekolah untuk anak-
anak berkebutuhan khusus. Selama  29 tahun 
mengajar di SMALB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik, guru pengajar IPA ini masih cukup 
mengalami kesulitan dalam mengajar materi 
IPA khususnya kimia. Kesulitan ini disebabkan 
karena guru IPA berlatar belakang sarjana AP 
sehingga dalam hal penguasaan mata pelajaran 
IPA khususnya materi kimia kurang menguasai 
yang menyebabkan guru kurang maksimal 
dalam menanamkan konsep-konsep kepada 
siswa. 
Hasil angket prapenelitian siswa 
tunarungu di SMALB Kemala Bhayangkari 2 
Gresik diketahui bahwa dari 4 orang siswa 
tunarungu yang menjawab pernah 
menggunakan media LKS dalam pembelajaran 
IPA sebanyak 3 orang siswa. LKS tersebut 
yaitu LKS yang biasa digunakan pada sekolah-
sekolah umum, bukan LKS yang khusus untuk 
anak tunarungu. Siswa tunarungu yang 
menjawab bahwa mereka mengalami kesulitan 
dalam belajar IPA sebanyak 4 orang siswa, 
siswa tunarungu yang menjawab bahwa mereka 
tidak tahu insektisida adalah salah satu 
golongan pestisida sebanyak 3 orang siswa, dan 
siswa yang menjawab bahwa mereka tidak tahu 
tebu adalah zat pemanis alami sedangkan 
sakarin adalah zat pemanis sintetik (buatan) 
sebanyak 3 orang siswa. Sebanyak 4 orang 
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siswa juga menjawab belum pernah melakukan 
praktikum saat belajar IPA. Hambatan-
hambatan yang menyebabkan kurang 
terlaksananya pembelajaran IPA di sekolah 
tersebut antara lain karena tidak adanya sarana 
prasarana yang mendukung dalam 
pembelajaran IPA seperti laboratorium, standar 
kualifikasi guru yang kurang sesuai, dan belum 
adanya LKS khusus untuk siswa tunarungu. 
Penyajian materi dengan pokok 
bahasan bahan kimia di rumah tangga [4]. 
Materi bahan kimia dalam rumah tangga 
merupakan materi kelas X pada kurikulum 
SMALB-B yang sangat erat hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan 
dengan diberikannya materi tersebut siswa 
tunarungu dapat mengenal dan mengetahui 
tentang bahan kimia dalam rumah tangga 
sehingga menjadi bekal pengetahuan mereka 
dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi dasar 
pada materi bahan kimia dalam rumah tangga 
adalah mengumpulkan data bahan kimia di 
rumah tangga, menuliskan kegunaan dan efek 
samping penggunaan bahan kimia serta 
mengkomunikasikan kegunaan dan efek 
samping bahan kimia terhadap lingkungan 
sekitar. Cara mengkomunikasikannya yaitu 
melalui LKS dalam bentuk menulis. Materi 
bahan kimia dalam rumah tangga ini 
merupakan suatu materi yang dapat digunakan 
untuk melatihkan keterampilan proses. 
Keterampilan proses yang dimaksud yaitu 
mengamati, mengklasifikasi, mengajukan 
pertanyaan/merumuskan masalah,  
merumuskan hipotesis, mengontrol variabel, 
melakukan percobaan, menganalisis data, 
menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka perlu untuk membekali anak tunarungu 
pada jenjang SMALB dengan pengetahuan IPA 
yang bermakna dan memberikan pengalaman 
belajar langsung agar dapat menumbuh 
kembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, orientasi pembelajaran 
IPA sebaiknya diarahkan pada pengembangan 
keterampilan proses IPA. 
Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk membantu siswa dalam 
mempelajari kimia adalah perlu diterapkannya 
suatu perangkat pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk memahami materi 
kimia yang diajarkan yang berupa LKS Kimia 
yang berorientasi keterampilan proses IPA 
yang dapat digunakan untuk melatih 
keterampilan proses siswa, siswa tunarungu 
diharapkan akan mampu menyelesaikan soal-
soal yang lebih kompleks atau berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari secara mandiri 
dan mengembangkan kompetensi dengan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Sehingga, melalui LKS diharapkan siswa dapat 
belajar secara mandiri dalam menemukan 
konsep atau fakta yang diinginkan  sehingga 
siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep 
yang ada tetapi juga ikut terlibat langsung 
untuk mencari tahu atau menemukan konsep 
tersebut. 
LKS yang berorientasi keterampilan 
proses IPA untuk siswa tunarungu ini memiliki 
perbedaan dengan LKS pada umumnya. 
Perbedaannya terletak pada segi kebahasaan 
dan cara mengkomunikasikannya. Bahasa yang 
digunakan lebih sederhana, panjang kalimat 
sesuai dengan kemampuan pemahaman siswa, 
dan kosakata yang digunakan mudah 
dimengerti. Akibat keterbatasan pendengaran 
siswa tunarungu yang menyebabkan 
keterbatasan dalam hal berkomunikasi, maka 
menulis adalah salah satu cara yang membantu 
mereka untuk mengkomunikasikan pendapat 
mereka. Dengan demikian siswa tunarungu 
lebih mudah mengingat dan memahami materi 
yang dipelajarinya melalui LKS. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian yang nantinya akan mencakup dua 
aspek yang akan diteliti yaitu bagaimana 
kelayakan LKS yang dikembangkan ditinjau 
dari kriteria kecermatan isi, kebahasaan, 
penyajian, kesesuaian dengan keterampilan 
proses, dan respon siswa sehingga dari data 
hasil penelitiannya nanti dapat mengetahui 
kelayakan LKS yang dikembangkan pada 
materi bahan kimia di rumah tangga untuk 
kelas X SMALB-B dari kriteria kecermatan isi, 
kebahasaan, penyajian, kesesuaian dengan 
keterampilan proses, dan respon siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diharapkan pengembangan LKS ini digunakan 
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sebagai alternatif perangkat pembelajaran 
untuk kegiatan belajar mengajar serta sebagai 
salah satu media pendidikan untuk 
meningkatkan penguasaan materi dan melatih 




Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan. Sasaran dalam 
penelitian ini adalah LKS kimia berorientasi 
keterampilan proses pada pokok bahasan bahan 
kimia di rumah tangga untuk kelas X SMALB-
B yang selanjutnya akan dinilai/divalidasi oleh 
satu orang dosen kimia, satu orang dosen PLB, 
dan satu orang guru mata pelajaran IPA untuk 
mengetahui kelayakan dari LKS yang 
dikembangkan. Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian Research and Development (R&D). 
Adapun rancangan penelitian dapat 





























Desain penelitian ini terdiri atas tiga 
tahap, yaitu tahap studi pendahuluan, tahap 
studi pengembangan LKS, dan tahap evaluasi. 
Namun, dalam penelitian ini dibatasi sampai 
pada tahap pengembangan. 
Data penelitian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
perhitungan skor skala Likert seperti pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Skor Skala Likert 











   Riduwan [6] 
 
Untuk menghitung persentase 
kelayakan, digunakan rumus seperti disajikan 
pada persamaan berikut ini: 
 
Skor kriteria = Skor tertinggi x Jumlah aspek x 
          Jumlah responden 
 
Hasil analisis lembar validasi 
digunakan untuk mengetahui kelayakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 
dikembangkan dengan menggunakan 
interpretasi skor sebagai berikut: 




0 – 20 
21 - 40 
41 - 60 
61 - 80 
81 – 100 




Sangat baik/sangat layak 
           [6] 
 
Data hasil angket respon siswa 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan 














1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN 
LKS Produksi Massal 






































Gambar 1 Diagram Alir Rancangan Penelitian 
dan Pengembangan LKS. Adopsi: 
Sugiyono [5] 
 
UNESA Journal of Chemical Education 










       [6] 
Hasil perhitungan persentase dari 
analisis angket siswa digunakan untuk 
mengetahui kelayakan LKS yang 
dikembangkan dan respon siswa terhadap LKS 
pada uji coba terbatas. Data hasil penilaian 
keterampilan proses berdasarkan LKS 
digunakan untuk mengetahui keterampilan 
proses IPA siswa saat mengikuti pembelajaran. 
Penilaian dilakukan berdasarkan rumus 
dibawah ini: 
 
Data hasil penilaian keterampilan 
proses berdasarkan tes digunakan sebagai 
bahan pendukung kriteria kelayakan dari segi 
kesesuaian dengan keterampilan proses. 
Penilaian tiap komponen keterampilan proses 
dilakukan berdasarkan rumus dibawah ini: 
Skor Maksimum = 100 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data hasil validasi LKS oleh dosen 
kimia, dosen PLB, dan guru mata pelajaran 
IPA kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif berdasarkan aspek penilaian. Hasil 
validasi LKS disajikan pada Tabel 4. 
Hasil validasi LKS berdasarkan 
kriteria isi pada LKS 1, 2, dan 3 masing-
masing sebesar 91%, 94%, dan 94%. 
Persentase untuk ketiga LKS berada pada 
interval 81-100% sehingga termasuk dalam 
kriteria sangat layak. 
Kategori sangat layak dalam kriteria 
isi didapatkan karena LKS yang dikembangkan 
telah mencerminkan jabaran substansi materi 
yang terkandung dalam SK dan KD IPA di 
SMALB kelas X semester 1 yang terdapat 
dalam Standar Isi Pendidikan Nasional 
(kurikulum KTSP). Standar Kompetensi (SK): 
Mengidentifikasi, mengumpulkan data, dan 
menyimpulkan kegunaan dan efek samping 
bahan kimia di sekitar, serta 
mengkomunikasikannya. Kompetensi Dasar 
(KD): (1) Mengumpulkan data bahan kimia di 
rumahtangga, (2) Mengidentifikasi kegunaan 
dan efek samping penggunaan bahan kimia di 
sekitar, dan (3)  Mengkomunikasikan kegunaan 
dan efek samping bahan kimia terhadap 
lingkungan sekitar [7]. 
Penyajian materi dengan pokok 
bahasan bahan kimia di rumah tangga [4]. 
Materi tersebut sangat erat hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
dapat mengenal dan mengetahui tentang bahan 
kimia dalam rumah tangga yang menjadi bekal 
pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Latihan dalam LKS juga sesuai dengan 
perkembangan berfikir dan kebutuhan bahan 
ajar siswa karena menggambarkan contoh 
nyata dan sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemasan produk bahan kimia di 
rumah tangga merupakan contoh yang sesuai 
dipilih untuk mengembangkan LKS dengan 
alat dan bahan yang mudah diperoleh. 
Hasil validasi LKS berdasarkan 
kriteria kebahasaan pada LKS 1, 2, dan 3 
masing-masing sebesar 94%, 91%, dan 94%. 
Persentase untuk ketiga LKS berada pada 
interval 81-100% sehingga termasuk dalam 
kriteria sangat layak. 
Berdasarkan BSNP (2006), kelayakan 
LKS dari segi kriteria kebahasaan dapat 
diperoleh dikarenakan bahasa yang digunakan 
dapat menggambarkan contoh konkret [2]. 
Ketepatan dan kemudahan penggunaan ejaan, 
istilah, dan bahasa yang digunakan mampu 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
atau konsep yang dipelajari. Selain itu, panjang 
kalimat yang digunakan juga penting karena 
siswa tunarungu sulit untuk memahami dan 
mengartikan sebuah kalimat yang kompleks 
sehingga perlu memecah kalimat-kalimat yang 
kompleks menjadi lebih sederhana. 
Menurut Nasution (1977) pada 
umumnya dalam segi bahasa anak tunarungu 
sulit untuk mengartikan kata-kata abstrak 
karena keterbatasan dalam perbendaharaan 
kosakata [8]. Hal tersebut dikarenakan 
gangguan dalam pendengarannya yang 
menyebabkan informasi yang diterima kurang, 
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sehingga perbendaharaan kosakata anak tunarungu terbatas. 
 
Tabel 4 Data Hasil Validasi Dosen Kimia, Dosen PLB, dan 
Guru Mata Pelajaran IPA 
No. 
 
                           LKS 
Aspek yang 
Dinilai 





1 2 3 
1 Kecermatan Isi 91 94 94 93 
Sangat 
Layak 
2 Kebahasaan 94 91 94 93 
Sangat 
Layak 
3 Penyajian 85 85 83 84 
Sangat 
Layak 




Hasil validasi LKS berdasarkan 
kriteria penyajian pada LKS 1, 2, dan 3 
masing-masing sebesar 85%, 85%, dan 83%. 
Persentase untuk ketiga LKS berada pada 
interval 81-100% sehingga termasuk dalam 
kriteria sangat layak. 
Variasi penyajian menarik dan 
tidak membosankan karena disajikan materi 
beserta contoh yang sesungguhnya dalam 
bentuk foto/gambar berwarna sehingga 
siswa dapat mengerjakan tugas dalam LKS 
sesuai contoh yang diberikan pada 
materi/fenomena. Sebagai akibat 
ketunarunguannya, anak tunarungu 
mengalami kekurang tajaman dalam 
pendengaran dan menyebabkan kekurangan 
dalam penguasaan bahasa dan 
berkomunikasi yang menyebabkan kesulitan 
dalam memperoleh informasi, dimana 
berpengaruh pada kemampuan 
intelektualnya, sehingga komunikasi yang 
dapat diterima dengan baik adalah melalui 
visualisasi, bahasa isyarat, bahasa bibir, 
mimik, atau komunikasi total [9]. Oleh 
karena itu, dengan adanya materi dan contoh 
yang sesungguhnya tadi juga dapat memberi 
kejelasan kepada siswa terhadap konsep. 
Penyajian LKS juga sudah urut. 
Struktur LKS terdiri atas enam komponen, 
yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk 
siswa/guru), kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas dan 
langkah-langkah kerja [10]. Keterampilan 
proses yang diberikan juga sudah sesuai 
yaitu dengan menyajikan dahulu 
keterampilan proses dasar yaitu mengamati 
dan mengklasifikasi kemudian dilanjutkan 
keterampilan proses lanjut untuk 
menyelesaikan permasalahan dari suatu 
fenomena dengan menyajikan dahulu 
kegiatan merumuskan masalah, menentukan 
hipotesis, menentukan variabel, melakukan 
percobaan, mengamati, menganalisis data, 
dan membuat kesimpulan [11]. 
Penyajian LKS dapat memberikan 
motivasi belajar dan menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa karena contoh-contoh yang 
diberikan dapat ditemui siswa dalam 
kehidupan sehari-hari serta siswa diajak 
untuk menyelesaikan permasalahan dari 
suatu fenomena yang ada melalui suatu 
percobaan. Informasi juga sudah lengkap 
yang ditunjukkan dengan adanya materi 
yang diberikan tiap LKS serta contoh-contoh 
dalam menyelesaikan tugas di LKS. Konsep 
yang disajikan dalam LKS memenuhi 
kategori yang terdapat dalam BSNP (2006) 
yaitu logis dan sistematis yang berarti 
penyajian materi sesuai dengan alur berfikir 
induktif (khusus ke umum) [2]. Tata letak 
teks, gambar, dan tabel dalam LKS serta 
ilustrasi (gambar, tabel, dan sejenisnya) 
yang digunakan serasi, jelas, relevan, dan 
akurat yang dapat mendukung konsep. Hal 
tersebut memenuhi kategori dalam 
pembuatan LKS dari segi tampilan [12].  
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Hasil validasi LKS berdasarkan 
kriteria kesesuaian dengan keterampilan 
proses pada LKS 1, 2, dan 3 masing-masing 
sebesar 88%, 75%, dan 93%. Persentase 
untuk LKS 1 dan 3 berada pada interval 81-
100% sehingga termasuk dalam kriteria 
sangat layak, sedangkan persentase untuk 
LKS 2 berada pada interval 61-80% 
sehingga termasuk dalam kriteria layak. 
Penilaian dengan kategori sangat 
layak dan layak yang diperoleh LKS dari 
segi kriteria kesesuaian dengan keterampilan 
proses sesuai dengan keterampilan proses 
siswa menurut Nur (2011) [11]. Hal ini 
dikarenakan LKS telah menyajikan beberapa 
komponen keterampilan proses dengan baik 
yang meliputi mengamati, mengklasifikasi, 
merumuskan masalah, menentukan 
hipotesis, menentukan variabel, melakukan 
percobaan, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan. 
Kelayakan LKS yang 
dikembangkan dari segi kriteria ini 
didukumg pula dengan hasil belajar siswa 
tentang keterampilan proses yang disajikan 
pada Tabel 5.  
 

























1 3 3 2 1 0 3 2 3 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 
6 3 3 3 3 3 3 2 3 
7 3 3 3 3 3 2 3 3 
8 3 3 3 3 3 2 2 3 
9 3 3 3 3 3 2 2 3 
10 3 3 3 1 0 3 2 1 
11 3 3 3 3 1 3 2 1 
12 3 3 3 3 3 3 2 3 
Rata-
rata 
3 3 2,8 2,6 2,3 2,8 2,3 2,7 
Keterangan: 
0,1 – 1 = KPS kurang 2,1 – 3 = KPS baik 
1,1 – 2 = KPS cukup 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
keterampilan proses siswa sudah baik. Siswa 
sudah mampu menyelesaikan sebagian besar 
LKS dengan skor rata-rata antara 2,1 – 3 
(skor maksimum adalah 3) untuk masing-
masing keterampilan proses. Namun, untuk 
keterampilan proses menentukan variabel 
dan menganalisis data memperoleh nilai 
rata-rata terendah yaitu 2,3. Beberapa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam 
menentukan variabel dan menganalisis data 
karena perkembangan intelegensi anak 
tunarungu terhambat akibat hambatan pada 
bahasanya. 
Menurut Somantri (2006), aspek 
inteligensi yang terhambat 
perkembangannya adalah yang bersifat 
verbal, misalnya merumuskan pengertian, 
menghubungkan, menarik kesimpulan, dan 
meramalkan kejadian [1]. Tetapi untuk 
materi yang tidak bersifat verbal, misalnya 
yang bersumber dari penglihatan dan yang 
berupa motorik berkembang lebih cepat 
yang ditunjukkan dari keterampilan siswa 
dalam melakukan percobaan sudah baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Poedjiastoeti (2008) yaitu 
mengembangkan LKS Kimia yang 
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berorientasi pada pembelajaran langsung 
dengan topik zat aditif [13]. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa trampil dalam 
melakukan praktikum sesuai langkah-
langkah yang disajikan, namun masih 
kesulitan dalam membuat kesimpulan.  
Hasil tes keterampilan proses 
terhadap LKS tidak sejalan dengan tes yang 
diberikan setelah mengerjakan LKS. Nilai 
tiap keterampilan proses pada tes masih 
belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum)  ≥ 65 (Tabel 6). Hanya 
keterampilan proses mengamati yang sudah 
memenuhi KKM ≥ 65, yaitu 69. 
 
Tabel 6 Hasil Penilaian Keterampilan Proses Berdasarkan Tes 









1 62 29 0 27 65 50 
2 66 29 67 27 62 50 
3 82 29 67 55 44 50 
4 49 47 67 100 18 100 
5 38 29 67 27 18 50 
6 73 82 33 82 35 100 
7 92 47 33 82 18 50 
8 92 65 67 27 35 50 
9 82 47 67 27 44 50 
10 74 18 33 100 44 0 
11 38 29 0 55 29 0 
12 82 29 67 82 26 100 
Jumlah 830 480 568 691 438 650 
Rata-
rata 
69 40 47 58 36,5 54 
Catatan: Ketuntasan ≥ 65 
 
Hal ini dikarenakan dampak dari 
ketunarunguannya, anak tunarungu 
mengalami kekurang tajaman dalam 
pendengaran menyebabkan kekurangan 
dalam penguasaan bahasa dan 
berkomunikasi yang menyebabkan kesulitan 
dalam memperoleh informasi, dimana 
berpengaruh pada kemampuan 
intelektualnya. Siswa masih kesulitan dalam 
memahami konsep yang diberikan serta 
belum paham dengan keterampilan proses 
yang dilatihkan sehingga peneliti 
membutuhkan waktu yang lama (± 2 x 60 
menit) dalam mengajar dan melatihkan 
keterampilan proses. Latihan juga harus 
dilakukan berulang-ulang agar siswa 
memahami konsep yang diberikan dan 
keterampilan proses yang dilatihkan. 
Padahal alokasi waktu untuk mata pelajaran 
IPA siswa SMALB-B yaitu 2 x 40 menit [2]. 
Hal ini tidak sesuai dengan kenyataan yang 
ada di lapangan. Keterampilan proses yang 
kurang saat mengerjakan tes adalah 
mengklasifikasi, merumuskan masalah, 
menentukan hipotesis, mengontrol variabel, 








UNESA Journal of Chemical Education 
Vol. 2, No. 1,    pp. 33-42 Januari 2013             ISSN: 2252-9454 
41 
 
Tabel 7 Hasil Angket Respon Siswa 









Kesenangan dalam belajar materi 
bahan kimia di rumah tangga 
67 L 
3. Suka dengan LKS 58 CL 
4. Suka tampilan LKS  75 L 
5. 












Kemudahan dalam memahami 
kata-kata dalam LKS 
58 CL 
9. 
Kemudahan dalam mengisi titik-
titik pada LKS 
75 L 




SL = Sangat Layak (81-100%) 
L = Layak (61-80%) 
CL = Cukup Layak (41-60%)
  
Berdasarkan hasil analisis angket 
respon siswa terhadap LKS yang 
dikembangkan memperoleh hasil yang baik 
yaitu dengan rata-rata 70%, yang artinya 
siswa memberikan respon positif terhadap 
LKS yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 
pembahasan diatas, hasil validasi LKS 
secara keseluruhan berdasarkan kriteria 
kecermatan isi, kebahasaan, penyajian, 
kesesuaian dengan keterampilan proses, dan 
respon siswa masing-masing sebesar 93%, 
93%, 84%, 85%, dan 70%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LKS berorientasi 
keterampilan proses pada pokok bahasan 
bahan kimia di rumah tangga layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa LKS berorientasi 
keterampilan proses pada pokok bahasan 
bahan kimia di rumah tangga yang 
dikembangkan telah layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran karena telah 
memperoleh persentase ≥ 61% untuk seluruh 
aspek yang meliputi : kriteria kelayakan isi 
dengan persentase sebesar 93% (sangat 
layak); kriteria kelayakan kebahasaan 
dengan persentase sebesar 93% (sangat 
layak); kriteria kelayakan penyajian dengan 
persentase sebesar 84% (sangat layak); 
kriteria kelayakan kesesuaian dengan 
komponen keterampilan proses dengan 
persentase sebesar 85% (sangat layak); dan 
respon siswa dengan persentase sebesar 70% 
(layak). 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 
simpulan di atas dapat disampaikan 
beberapa saran dari penulis antara lain: 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 
pengembangan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut pada tahap 
evaluasi dan penyempurnaan yang kemudian 
dilanjutkan LKS produksi massal. Saran dari 
validator terhadap LKS yang dikembangkan 
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dapat dijadikan pertimbangan/masukan pada 
pengembangan LKS selanjutnya seperti 
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